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ABSTRAK 

 

Pengaruh Pelatihan dan Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengembangan 

Usaha Masyarakat di Kelurahan Kubang Sirakuk Selatan Kota Sawahlunto  

( Studi Kasus Masyarakat Kelurahan Kubang Sirakuk Selatan Kota 

Sawahlunto) 

 

 

SHINDI SURYANI 

NPM. 181000461201102 

 

Universitas Mahaputra Muhammad Yamin 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Pengaruh Pelatian dan Pemberdayaan 

Masyarakat dalam Pengembangan Usaha Masyarakat di Kelurahan Kubang 

Sirakuk Selatan Kota Sawahluto. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 

adalah Masyarakat di  Kelurahan Kubang Sirakuk Selatan Kota Sawahlunto yang 

berjumlah 30 orang. Dengan jenis penelitian kuantitatif dan tekik pengambilan 

sampel menggunkan total sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah dengan menggunakan kuesioner/ angket.Berdasarkan analisis regresi linier 

berganda dari variabel Pelatihan dan Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Pengembangan Usaha di Kelurahan Kubang Sirakuk Selatan Kota Sawahlunto Y 

= 8.456+ 0,490 X1 + 0,359 X2 + e. Dari uji t yang di lakukan didapatkan variabel 

X1 Pelatihan berpengaruh signifikan  terhadap Pengembangan usaha Masyarakat 

di Kelurahan Kubang Sirakuk Selatan, Kota Sawahlunto dengan t hitung lebih kecil  

dari t tabel 0,000 > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Variabel X2 

Pemberdayaan Masyarakat berpengaruh signifikan terhadap Pengembangan usaha 

Masyarakat di Kelurahan Kubang Sirakuk Selatan, Kota Sawahlunto 0,001 > 0,05 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dari uji f yang dilakukan di dapakan bahwa 

Pelatihan dan Pemberdayaan Masyarakat secara simultan dapat mengembangkan 

usaha masyarakat di Kelurahan Kubang Sirakuk Selatan Kota Sawahlunto dengan 

f hitung 31,028 > f tabel 4,210  maka Ho di tolak dan Ha di terima. Dari uji 

Determinsi nilai R Square sebesar 0,697, artinya  bahwa pengaruh variabel 

independent terhadap variabel dependen adalah sebesar 69,7%, sedangkan sebesar 

30,3% di pengaruhi oleh variabel lain.  

 

Kata Kunci : Pelatihan, Pemberdayaan Masyarakat, dan Pengembangan 

Usaha  
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ABSTRACT 

 

The Influence Of Community Training And Empowerment In Community 

Business Development In Kubang Sirakuk Selatan City Sawahlunto 

( Case Study of the Community in the Ward Kubang Sirakuk Selatan City 

Sawahlunto) 

 

SHINDI SURYANI 

NPM.181000461201102 

 

 MAHAPUTRA MUHAMMAD YAMIN UNIVERSITY 

 

This research aims to look at the Influence Training and Community 

Empowerment had in Community Business Development in Kubang Sirakuk 

Selatan Village, Sawahluto City. In this study, the population is the community in 

Kubang Sirakuk Selatan Village, Sawahlunto City, totaling 30 people. With this 

type of quantitative research and sampling technique using total sampling. The 

data collection technique used is by using a questionnaire/questionnaire.Based on 

multiple linear regression analysis of the variables of Training and Community 

Empowerment in Business Development in Kubang Sirakuk Selatan Village, 

Sawahlunto City Y = 8.456 + 0,490 X1 + 0.359 X2 + e. From the t-test that was 

carried out, it was found that the X1 training variable had a significant effect on 

community business development in Kubang Sirakuk Selatan Village, Sawahlunto 

City with t count smaller than t table 0.000 > 0.05 then Ho was rejected and Ha 

was accepted. Variable X2 Community Empowerment has a significant effect on 

community business development in Kubang Sirakuk Selatan Village, Sawahlunto 

City 0.001 > 0.05 then Ho is rejected and Ha is accepted. From the f test 

conducted, it was found that training and community empowerment can 

simultaneously develop community businesses in Kubang Sirakuk Selatan 

Village, Sawahlunto City with f count 31,028 > f table 4,210  then Ho is rejected 

and Ha is accepted. From the Determination test, the value of R Square is 0.697, 

meaning that the influence of the independent variable on the dependent variable 

is 73.2%, while 30.3% is influenced by other variables. 

 

Keywords: Training, Community Empowerment, and Business Development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kondisi perekonomian Indonesia tidak jauh berbeda dengan Negara-

negara Asia lainnya yakni sedang dilanda krisis ekonomi dan keuangan yang 

mengakibatkan lemahnya berbagai sektor perekonomian. Perkembangan hidup 

manusia, kemajuan teknologi, kemajuan ilmu pengetahuan dan perkembangan 

bentuk-bentuk usaha dari tahun ke tahun atau dari zaman ke zaman 

mendorong manusia untuk mencari cara-cara yang paling efektif dan efisien 

dalam pelaksanaannya kegiatan usahanya yaitu untuk mencapai segala 

tujuannya yang telah ditetapkan dalam tujuannya masing-masing.  

Rapuhnya fondasi perekonomian nasional telah mengakibatkan 

Indonesia terjebak dalam krisis ekonomi yang berkepanjangan sehingga 

menurunkan tingkat kesejahteraan rakyat. Peningkatan kesejahteraan rakyat 

merupakan prioritas utama dalam pembangunan nasional dengan 

mengembangkan perekonomian rakyat yang didukung pertumbuhan nasional 

yang berkelanjutan, menciptakan lapangan kerja yang memadai, mendorong 

meningkatnya pendapatan masyarakat, mengurangi tingkat kemiskinan dan 

sebagainya. Sasaran pembangunan tersebut dapat dicapai jika Usaha 

Masyarakat setempat dijadikan sebagai inovasi penggerak pertumbuhan 

ekonomi nasional.  

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk memberdayakan 

masyarakat yang karena ketidak mampuannya baik karena faktor internal 
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maupun eksternal. Pemberdayaan diharapkan mampu mengubah tatanan 

hidup masyarakat kearah yang lebih baik, sebagaimana cita-cita bangsa untuk 

mewujudkan masyarakat yang adil, demokratis, sejahtera dan maju. 

Pemberdayaan masyarakat kini telah menjadi agenda penting pemerintah, 

terutama sebagai kelanjutan dari kegagalan konsep pembangunan masa lalu. 

Tidak hanya pemerintah, tapi dunia usaha juga memiliki program 

pemberdayaan masyarakat sebagai bentuk tanggung jawab sosial mereka 

terhadap masyarakat. 

Setiap masyarakat pasti memiliki daya, akan tetapi sebagian dari 

mereka tidak menyadari akan potensi daya yang mereka miliki. Oleh karena 

itu, daya harus digali dan kemudian dikembangkan. Dengan begitu, 

pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya dengan cara mendorong, 

memotivasi dan membangkitkan kesadaran dan potensi yang dimiliki serta 

berupaya untuk mengembangkannya. Disamping itu, pemberdayaan 

hendaknya tidak menjebak masyarakat pada ketergantungan (charity), tetapi 

harus mengantarkan pada proses kemandirian.Untuk meningkatkan ketatanan 

ekonomi masyarakat. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses dimana masyarakat, 

khususnya mereka yang kurang memiliki akses ke sumberdaya pembangunan, 

didorong untuk meningkatkan kemandiriannya didalam mengembangkan peri 

kehidupan mereka. Pemberdayaan masyarakat juga merupakan proses siklus 

terus-menerus, proses partisipatif dimana anggota masyarakat bekerja sama 

dalam kelompok formal maupun informal untuk berbagi pengetahuan dan 
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pengalaman serta berusaha mencapai tujuan bersama. Jadi, pemberdayaan 

masyarakat lebih merupakan suatu proses. 

Kota Sawahlunto merupakan kota tambang yang berbudaya, kota 

Sawahlunto memiliki 4 kecamatan yang berada di lingkup pemerintahan, 

salah satu nya Kecamatan Lembah Segar. Kecamatan Lembah Segar 

Memiliki 11 Desa dan Kelurahan, Kelurahan Kubang Sirakuk Selatan 

merupakan salah satu kawasan kelurahan yang ada di Kecamatan Lembah 

Segar. Kelurahan Kubang Sirakuk Selatan merupakan sebuah keluarahan 

yang memiliki 1.098 Jiwa yang tersebar di 4 Rukun Tetangga ( RT ). 

Kepemimpinan Lurah Kubang Sirakuk Selatan, sangat lah berperan penting 

dalam seluruh kegiatan birokrasi yang ada di kelurahan tersebut.  

Wilayah Kubang Sirakuk Selatan merupakan wilayah yang produktif 

yang melahirkan  para pelaku usaha yang produktif yang menghasilkan nilai 

produk yang berkualitas, mulai dari pelaku usaha makanan, penjahit kodian, 

sampai dengan produksi kain tenun khas Kota Sawahlunto. Namun hal 

tersebut tidak berjalan secara maksimal masih banyak pelaku usaha yang 

mengalami penurunan omset pada saat sekarang ini. Permasalahan tersebut 

membuat para pelaku usaha yang berada di Kelurahan Kubang Sirakuk 

Selatan menjadi kawatir. Dengan demikian Lurah Kubang Sirakuk Selatan 

melakukan pemograman pemberdayaan masyarakat yang membina 

masyarakat sebagai pelaku usaha agar berjalan secara produktif.  
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Dengan minimnya peran serta yang di lakukan dalam program 

pemberdayaan masyarakat terhadap pelaku Usaha, sehingga sangat menarik 

untuk diteliti lebih lanjut sejauh mana Pengaruh Pelatihan dan pemberdayan 

Masyarakat Dalam pengembangan usaha masyarakat agar pelaku usaha 

menjadi lebih maxsimal Untuk itu penulis tertarik untuk menulis skripsi ini 

dengan judul “Pengaruh Pelatihan dan Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam Pengembangan Usaha Masyarakat di Kelurahan Kubang 

Sirakuk Selatan, Kota Sawahlunto”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Apakah ada Pengaruh Pelatian terhadap Pengembangan Usaha Masyarakat di 

Kelurahan Kubang Sirakuk Selatan, Kota Sawahlunto ? 

2. Apakah ada Pengaruh Pemberdayaan masyarakat terhadap Pengembangan 

Usaha Masyarakat di Kelurahan Kubang Sirakuk Selatan, Kota Sawahlunto? 

3. Apakah ada Pengaruh secara bersama antara Pelatian dan Pemberdayaan 

terhadap Pengembangan Usaha Masyarakat ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Pelatian terhadap Pengembangan Usaha 

Masyarakat di Kelurahan  Kubang Sirakuk Selatan,Kota Sawahlunto. 
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2. Untuk mengetahui Pengaruh Pemberdayaan Masyarakat terhadap 

Pengembangan Usaha Masyarakat di Kelurahan  Kubang Sirakuk 

Selatan,Kota Sawahlunto. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh secra bersama antara Pelaihan dan 

Pemberdayaan terhadap Pengembangan Usaha Masyarakat di Kelurahan 

Kubang Sirakuk Selatan Kota Sawahlunto. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :   

1.  Bagi Peneliti  

Dapat mengembangkan wawasan dan dapat menambah pengetahuan penulis 

terutama mengenai Peranan Program Pelatihan dan Pemberdayaan 

Masyarakat dalam Pengembangan Usaha Masyarakat di Kelurahan Kubang 

Sirakuk Selatan Kota Sawahlunto. 

2.  Bagi Pemerintahan 

Penelitian ini di harapkan guna sebagai bahan masukan da koreksi bagi pihak 

berwenang baik itu pembuatan kebijakan ( Pemerintah ) pelaksanaan 

kebijakan maupun kebijakan Pemberdayan Masyarakat dalam Pengembangan 

Usaha Masyarakat di Kelurahan Kubang Sirakuk Selatan, Kota Sawahlunto. 

3.  Bagi Akademik   

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi untuk peneliti  

selanjutnya, dan untuk menambah referensi Kepustakaan Fakultas Ekonomi 

di Universitas Mahaputra Muhammad Yamin Kota Solok.  
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1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam Penelitian tentang” Pengaruh Pelatian dan Pemberdayaan 

Masyarakat Dalam pengembangan Usaha Masyarakat di Kelurahan Kubang 

Sirakuk Selatan, Kota Sawahlunto” penelitian ini menggunakan sistematika 

penulisan melalui lima bab sebagai berikut 

BAB I  PENDAHULUAN  

Dalam bab ini akan diuraikan latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penelitian. 

BAB II LANDASASAN TEORI 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai teori yang digunakan, 

penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, jenis adan sumber data, teknis pengumpulan data, 

devenisi operasional variable dan pengukuran, informan serta 

teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan menguraikan mengenai analisis dari hasil 

penelitian yang dilakukan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang rangkuman pembahasan dari 

bab-bab sebelumnya dalam suatu kesimpulan dan berisikan saran-

saran yang kiranya bisa bermanfaat bagi pihak terikat . 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini yang berjudul “ Pengaruh Pelatian Dan Pemberdayaan  Masyarakat 

Dalam Pengembangan Usaha Masyarakat Di Kelurahan Kubang Sirakuk Selatan 

Kota Sawahlunto” Hasil analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Program Pelatihan berpengaruh  terhadap Pengembangan usaha 

Masyarakat 

Hasil analisis hipotesis dengan uji t diperoleh variabel X1 (pelatihan) nilai 

signifikansi (0,000) lebih kecil 0,05 disimpulkan Program Pelatihan berpengaruh 

terhadap Pengembangan usaha Masyarakat di Kelurahan Kubang Sirakuk 

Selatan, Kota Sawahlunto 

2. Pemberdayaan Masyarakat berpengaruh terhadap Pengembangan usaha 

Masyarakat di Kelurahan Kubang Sirakuk Selatan, Kota Sawahlunto. 

Hasil analisis hipotesis dengan uji t diperoleh variabel X2 (pemberdayaan 

masyarakat) nilai signifikansi (0,001) lebih kecil 0,05 disimpulkan 

Pemberdayaan Masyarakat berpengaruh terhadap Pengembangan usaha 

Masyarakat di Kelurahan Kubang Sirakuk Selatan, Kota Sawahlunto. 

3. Program Pelatihan dan Pemberdayaan Masyarakat berpengaruh terhadap 

Pengembangan usaha Masyarakat di Kelurahan Kubang Sirakuk Selatan, 

Kota Sawahlunto. 

Hasil analisis Uji F simultan terhadap Program Pelatihan (X1) dan Pemberdayaan 

Masyarakat (X2), di dapatkan nilai f hitung (31.028) > f tabel (4,210) dan nilai 

signifikan (0,000) < 0,05 maka Program Pelatihan dan Pemberdayaan 
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Masyarakat berpengaruh terhadap Pengembangan usaha Masyarakat di 

Kelurahan Kubang Sirakuk Selatan, Kota Sawahlunto  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan penulis memberikan saran yaitu Perlu adanya 

kajian lebih lanjut oleh Lurah Kubang Sirakuk Selatan Kota Sawahlunto mengenai 

penelitian secara menyeluruh mengenai pengembangan Usaha  khususnya 

Pelaksaanan  Pelatihan Dan Pemberdayaan  Masyarakat Dalam Pengembangan Usaha 

Masyarakat Di Kelurahan Kubang Sirakuk Selatan Kota Sawahlunto 
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